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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Nandur Srawung merupakan pameran tahunan yang tiap tahunnya berupaya 

mempertahankan kesinambungan ideologinya. Ideologi “Srawung” yang bermakna 

kebersamaan terus dijunjung tinggi setiap tahun melalui tema yang kian adaptif dan 

bersambung. Nandur Srawung #9 dengan tema “Matrix//Mayapada” hadir sebagai 

lanjutan dari tema sebelumnya, yakni “Ecosystem//Pratanamangsa”. Apabila dalam 

“Ecosystem//Pratanamangsa” Nandur Srawung membaca cara manusia beradaptasi 

untuk terus bertahan hidup dan terhubung dengan sesama di tengah pandemi Covid-

19, “Matrix//Mayapada” membaca kembali tema tersebut secara lebih kontekstual, 

pola-pola hasil adaptasi manusia, alam, dan sosial budaya yang berupa kode-kode 

dibaca kembali melalui sudut pandang seniman pada tiap representasi karyanya. 

Untuk tahun 2022, Nandur Srawung #9 tidak hanya membuka kembali akses fisik 

ruang pamer bagi publik, program-program pendukung yang bersifat tatap muka 

juga kembali hadir. Program-program ini diantaranya adalah Nandur Gawe dan 

Srawung Sinau yang melibatkan komunitas-komunitas, kolektif, atau individu 

untuk terlibat dalam rangkaian acara Nandur Srawung. Masih dalam rangka 

mempertahankan kesinambungan, tim kurator Nandur Srawung #9 juga 

mempertahankan formasinya, yang terdiri dari Arsita Pinandita, Bayu Widodo, 

Irene Agrivina, Rain Rosidi, dan Sudjud Dartanto. Tema “Matrix//Mayapada” hadir 

dari hasil butir pemikiran kelima kurator tersebut.  

Hasil analisis yang dilakukan menggunakan teori milik Suwarno 

Wisetrotomo dalam Buku Hulu Hilir Kurator Seni Rupa dan teori milik Agung 

Hujatnikajennong, Citra Smara Dewi, dan A. Sudjud Dartanto dalam Modul 

Kurator Seni Rupa memperlihatkan peran-peran kurator dan langkah kerja kurasi 

dalam proses kurasi Nandur Srawung #9 secara runtut. Proses kurasi dimulai 

dengan perumusan intellectual framework, yang kemudian dilanjut dengan 

penulisan naskah kuratorial, lalu seleksi seniman dan karya (seleksi seniman 
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komisi, seleksi seniman undangan, seleksi karya panggilan terbuka), proses kajian 

karya, rancangan tata pamer dan rancangan program edukasi publik. Pada 

keseluruhan proses kurasi, tim kurator bekerja sama dengan divisi-divisi pameran 

lainnya, yang diantaranya adalah Divisi Administrasi, Divisi Acara, Divisi Art 

Handling, dan Divisi Publikasi. Program-program pendukung yang juga 

merupakan program edukasi publik juga tidak lepas dari peran para kurator yang 

turun langsung mendampingi para peserta program Nandur Gawe dan Srawung 

Sinau. Peran kurator pada Nandur Gawe ialah hadir secara langsung untuk 

mendampingi dan mengakomodir proyek seni para komunitas/kolektif, sementara 

pada Srawung Sinau, para periset diberi keleluasaan dan dampingan penuh dari 

kurator untuk meriset segala sesuatu yang berhubungan dengan proses produksi 

Nandur Srawung #9.  

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa 

kerja kurasi dari tim kurator Nandur Srawung merupakan ujung tombak dari 

pameran Nandur Srawung. Hasil dari penelitian ini menjawab bahwa kunci dari 

kesinambungan Nandur Srawung terdapat dari kemampuannya beradaptasi dengan 

lingkungan dan sosial budaya yang dinamis serta bagaimana para kurator 

membacanya kembali. Adanya representasi dari tiap disiplin seni rupa pada tim 

kurator juga membuat pameran ini tidak melewatkan adanya inovasi baru dan 

disrupsi pada seni rupa.  

B. Saran  

2) Bagi Nandur Srawung  

Setiap tahunnya, Nandur Srawung mengadakan program-program atau 

proyek seni tambahan yang bersifat edukatif dan fasilitatif. Nandur Srawung 

sebelumnya pernah mengadakan program Kurator Muda, sebuah program 

pendukung pameran berupa workshop kurasi dan display. Harapan dari program 

Kurator Muda ini adalah menghasilkan sumber daya manusia Kurator yang 

tergolong muda untuk membantu memetakan kancah seni rupa di Indonesia dan 

sebagai media pelatihan dan edukasi calon-calon kurator di masa mendatang. 

Setelah dilakukan kajian dan pembacaan terhadap gagasan keseluruhan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



71 
 

penyelenggaraan Nandur Srawung melalui penelitian ini, saran yang patutnya 

diberikan kepada Nandur Srawung adalah pengadaan program serupa sebagai 

program tambahan di Nandur Srawung mendatang. Apabila program ini dapat 

terealisasikan kembali, terdapat beberapa aspek yang dapat diberikan dalam 

program ini, yang diantaranya adalah workshop-workshop yang mengetengahkan 

poin-poin pada teori langkah kerja kurator yang digunakan untuk menganalisis 

data pembahasan pada penelitian ini. Adanya progam Kurator Muda juga dapat 

menjadi alat membaca/memprediksi masa depan dari seni rupa di Indonesia, 

dengan adanya Sumber Daya Manusia yang baru dan muda, regenerasi pelaku 

seni rupa dan pembaruan pada ekosistem seni rupa dapat terbaca dari langkah-

langkah yang diambil sejak kini.  

3) Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, maka dari itu, penelitian serupa 

selanjutnya diharapkan mampu mengisi kekosongan yang tidak terdapat pada 

penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan dengan menggunakan 

acuan teori lain sehingga proses kerja kurasi dapat diolah dan dibaca melalui 

ragam sudut pandang yang berbeda sesuai dengan studi kasus yang diteliti.  
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